ANALISIS KINERJA ONLINE PUBLIC ACCESS CATALOGUE (OPAC)
SEBAGAI MEDIA TEMU KEMBALI INFORMASI

(Studi Deskriptif tentang Kinerja OPAC Perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
Berdasarkan Analisis PIECES)

Ismi Rahmah Hidayati

ABSTRAK

OPAC (Online Public Access Catalogue) merupakan komponen penting perpustakaan yaitu sebagai tolak
ukur dari Kinerja perpustakaan. Adapun fungsi OPAC sebagai sarana temu kembali informasi, selain itu
fungsi lain adalah informasi mengenai koleksi perpustakaan. Dengan adanya OPAC diharapkan pengguna
dapat lebih mudah dan cepat dalam menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Namun
pada kenyataannya, sistem temu kembal iinformasi atau OPAC sering sekali mengalami gangguan atau
proses pencarian informasi yang lama. Selain itu sering juga OPAC memberikan informasi mengenai letak
koleksi yang salah. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana kinerja OPAC yang kemudianakan
di analisis menggunakan analisis PIECES (performance, information, economy, control, efficiency, service).
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan
menggunakan purposivesampling, dimana terdapat kriteria tertentu dalam menentukan sampelnya. Lokasi
penelitian adalah pada perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Metode yang digunakan ialah
metode kuantitaif deskriptif. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode pemberian skor pada setiap
jawaban dan pemberian kategori pada setiap aspek penelitian. Tingkat kategori tersebut antara lain sangat
baik, baik, cukup baik, dan buruk. Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa skor yang di
dapat pada setiap aspek,mayoritas tergolong dalam kategori baik antara lain pada aspek kinerja, informasi,
ekonomi, dan kontrol. Sedangkan untuk kategori cukup baik terdapat pada aspek efisiensi dan
layanan.Secara keseluruhan kinerja OPAC sebagai media temu kembali informasi pada perpustakaan
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya sudah tergolong baik.

Kata Kunci: OPAC, sistemtemukembaliinformasi, analisis PIECES.

ABSTRACT

OPAC (Online Public Access Catalogue)is an important component for library as performance indicator. It
has function as an information retrieval, furthermore it has information about library collection. OPAC is
expected by user to have more simple and easier to find the information that meet user’s need. But at the
reality, information retrieval or OPAC often has trouble or longer process time. Sometimes it also gave the
wrong collection location. So, observer want to know how OPAC perform, then it will be analyzed by using
PIECES (performance, information, control, economy, efficiency, service) method. Sampling method for this
observation uses non-probability sampling by using purposive sampling which has certain criteria to
determine sample. Obsrvation location is WijayaKusama University Surabaya library. The method is
guantitative descriptive. In this observation, the observer uses scoring method for each answer and categorize
for each aspect. The category grade is consist of very good, good, pretty good, and bad. Based on
observation data, the result can be known that the score from every aspect, most of it is good category that

1



consist of performance, information, economy, and control aspect. While for pretty good category is for
efficiency and service. All of that, OPAC performance as information retrieval media at WijayaKusuma
University is categorized good.

Keyword: OPAC, information retrieval, analysis PIECES

Pendahuluan

Perpustakaan merupakan sebuah ruang, dan ruangan tersebut adalah bagian dari sebuah
gedung dimana terdapat rak-rak yang berguna sebagai tempat untuk menyimpan buku-buku yang
kemudian disusun sesuai dengan tata urutan yang benar (Sulistyo-Basuki,1993). Perpustakaan tidak
hanya menyediakan koleksi bahan cetak saja, namun juga menyediakan koleksi—koleksi digital.
Dengan demikian maka diperlukannya sebuah katalog untuk dapat mempermudah penemuan
kembali koleksi yang diinginkan. Katalog sendiri merupakan daftar dari koleksi yang terdapat
dalam perpustakaan. Katalog berfungsi untuk membantu pengguna atau user dalam melakukan
temu kembali informasi berdasarkan pengarang, judul, maupun subjek.

Perkembangan masyarakat serta kebiasaan dalam menggunakan teknologi informasi, pada
era digital ini sudah banyak sekali perpustakaan maupun lembaga informasi lain yang sudah mulai
menggunakan teknologi di dalamnya, sehingga tak jarang dijumpai banyak perpustakaan yang
sudah menggunakan OPAC (Online Public Access Catalogue) sebagai media temu kembali
informasi. OPAC merupakan komponen yang penting dalam sebuah perpustakaan, selain itu OPAC
juga sebagai tolak ukur dari kinerja suatu perpustakaan. Fungsi dari OPAC sebagai sarana temu
kembali informasi, selain sebagai alat bantu dalam penelusuran informasi. Pencarian yang
dilakukan melalui OPAC dapat membantu pengguna dalam mengetahui lokasi atau tempat
penyimpanan bahan pustaka/koleksi tersebut. Oleh karena itu, OPAC disebut sebagai sistem temu
kembali informasi yang merupakan bagian dari sistem automasi perpustakaan.

Temu kembali atau yang biasa disebut sebagai Information Retrieval (IR) dapat diartikan
sebagai kegiatan pencarian informasi pada dokumen. Menurut Kochen (dalam Pendit:2008),
retrieve dapat diahubungkan menjadi 2 hal, yaitu kegiatan mengingat dan mencari kemudian dapat
digunakan kembali. Apabila dikaitkan dengan information retrieval sendiri dapat diartikan sebagai
kemampuan komputer dalam mengingat serta melakukan kegiatan temu kembali. Menurut pendapat
Sulistyo-Basuki (1991) mendefinisikan temu kembali informasi sebagai kegiatan yang bertujuan
untuk menyediakan dan mengumpulkan informasi bagi pemakai sebagai jawaban atas permintaan

atau berdasarkan kebutuhan pemakai.



Berdasarkan uraian diatas telah menggambarkan begitu pentingnya OPAC sebagai sistem
temu kembali terutama pada perpustakaan. Fungsi OPAC adalah membantu pengguna dalam
menemukan informasi yang tepat sesuai dengan kebutuhan serta dengan waktu yang singkat. Pada
kenyataanya yang ditemui pada OPAC perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma dalam melakukan
pencarian informasi kurang tepat, serta informasi lokasi pada OPAC juga masih kurang sesuai
dengan rak yang tersedia pada perpustakaan. Selain itu pada pencarian yang terdapat pada OPAC
perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya kata kunci yang dimasukkan hanya boleh satu
kata saja.

Hal ini yang menjadi penyebab masih banyak pengguna yang kecewa dan masih belum
merasa terbantu dengan adanya OPAC. Terbukti dengan masih banyaknya pengguna dalam
melakukan pencarian langsung menuju rak tanpa mengecek terlebih dahulu pada OPAC yang
tersedia. Asumsi yang di dapat setelah dilakukan sekali percobaan dalam pencarian informasi
adalah, apakah sebuah sistem temu kembali informasi atau OPAC yang dimiliki perpustakaan
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya ini sudah mampu dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa

dalam memperoleh informasi yang tepat sesuai keinginan pengguna.

Berdasarkan dari asumsi yang didapat maka peneliti ingin mengetahui kinerja OPAC
Universitas Wijaya Kusuma yang dilihat melalui analisis PIECES vyaitu (performance, information,
economy, control, efficiency,service) oleh J.L Whitten, dan L.D Bentley dalam buku yang berjudul
“Sistem Analysis and Method™ (2007). Dengan demikian akan terlihat apakah kinerja OPAC sudah
sangat baik dan sesuai atau masih memiliki kekurangan yang lainnya. Karena dapat diketahui
bahwa OPAC merupakan sistem temu kembali yang seharusnya selain cepat dalam penelusurannya,
OPAC juga dapat memberikan hasil penelusuran yang tepat sesuai dengan kata kunci yang telah
dimasukkan, baik itu melalui judul, pengarang, atau subjek.

Dengan asumsi sementara, maka dalam penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja OPAC
Sebagai Media Temu Kembali Informasi Perpustakaan Universitas Wijaya Kususma Surabaya”
penting untuk dilakukan penelitian, karena dari penelitian ini diharapkan memperoleh hasil dari
menganalisis sistem temu kembali informasi, sehingga akan dapat diketahui masalah apa yang
muncul ketika peneliti memperoleh data dari responden, dan bagaimana sikap pengguna terhadap

adanya sistem temu kembali informasi ini.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa:
1. Bagaimana kinerja OPAC sebagai media temu kembali informasi pada perpustakaan
UNIVERSITAS WIJAY A KUSUMA dilihat dari Performance.
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2. Bagaimana kinerja OPAC sebagai media temu kembali informasi pada perpustakaan
UNIVERSITAS WIJAY A KUSUMA dilihat dari Information.

3. Bagaimana kinerja OPAC sebagai media temu kembali informasi pada perpustakaan
UNIVERSITAS WIJAY A KUSUMA dilihat dari Economy.

4. Bagaimana Kkinerja OPAC sebagai media temu kembali informasi pada perpustakaan
UNIVERSITAS WIJAY A KUSUMA dilihat dari Control.

5. Bagaimana kinerja OPAC sebagai media temu kembali informasi pada perpustakaan
UNIVERSITAS WIJAY A KUSUMA dilihat dari Efficiency.

6. Bagaimana kinerja OPAC sebagai media temu kembali informasi pada perpustakaan
UNIVERSITAS WIJAY A KUSUMA dilihat Service.

Tinjauan Pustaka
1. PIECES
Temu kembali informasi ini dilakukan dengan menggunakan sistem komputer,
dimana dalam penelusuran informasi menggunakan kata kunci baik judul, pengarang maupun
subjek dari koleksi yang sedang dicari (Meadow, Charles T 1992;2). Temu kembali informasi
itu sendiri berfokus pada representasi, media penyimpanan, pencarian, dan penemuan informasi
yang tepat oleh user atau penggunanya, hal itu diungkapkan oleh Ingwersen (1992) pada buku
yang berjudul Information Retrieval Interaction. Temu kembali informasi bertujuan untuk
membantu pengguna dalam menemukan informasi yang relevan. Pada penelitian ini juga akan
melihat apakah sistem temu kembali OPAC telah sesuai, oleh karena itu akan diukur
menggunakan 6 aspek yang disebut sebagai analisis PIECES (performance, information,
economy, control, efficiency, dan service). Analisis ini pernah digunakan oleh J.L. Whitten, dan

L.D Bentley dalam buku yang berjudul **Sistem Analysis and Method™” (2007).

1. Performance, dilakukan sebagai analisis sebuah kinerja sistem temu kembali informasi
apakah sudah berjalan dengan baik dan sesuai atau belum. Cara mengukur kesesuaian
tersebut bisa dilakukan dengan cara menghitung kecepatan sistem dalam melakukan
pencarian informasi dan berapa banyak informasi yang sesuai dengan waktu yang
singkat.

2. Information, pada temu kembali informasi ini pengguna sangat mengharapkan bisa
mendapatka informasi yang tepat, dan akurat, oleh karena itu hal ini lah yang akan
mengukur kualitas dari informasi yang didapat, apakah informasi tersebut relevan atau
tidak.

3. Economy, pada aspek ini akan melihat apakah lembaga informasi tersebut sudah sesuai

dari segi financial dengan menggunakan sistem temu kembali ini. hal ini diukur karena
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suatu sistem temu kembali juga akan mempengaruhi financial sebuah lembaga informasi
itu sendiri.

4.  Control, sangat perlu adanya suatu kontrol, karena pengawasan pada sistem informasi
ini dapat menstabilkan bahkan akan meningkatkan kinerja sebuah sistem temu kembali
informasi.

5.  Efficiency, analisis efisiensi ini dilihat agar dapat diketahui apakah sebuah lembaga
informasi ini sudah cukup efisien antara input yang sedikit namun bisa menghasilkan
output yang memuaskan pengguna.

6.  Service, dalam lembaga informasi pelayanan merupakan hal yang penting dan perlu
diperhatikan. Suatu sistem yang ada akan berjalan dengan baik itu karena diiringi
dengan pelayanan yang memuaskan. Sedangkan adanya penelitian yang menyangkut
dengan pelayanan ini adalah, dengan ingin mengetahui bagaimana pelayanan yang akan
dilakukan dengan melihat permasalahan yang ada pada perpustakaan.

2. OPAC (Online Public Access Catalogue)

Pada era informasi ini manusia menginginkan memperoleh informasi dengan cepat dan
akurat, oleh karena itu perpustakaan juga dituntut untuk memberikan fasilitas atau layanan yang
dapat memenuhi keinginan maupun memberi kemudahan pada pengguna termasuk dalam hal
pencarian katalog di perpustakaan. Menurut pendapat dari Wahyu Supriyanto (2008;134)
mengatakan bahwa Online Public Access Katalogue (OPAC) merupakan sebuah sistem yang
digunakan perpustakaan sebagai alat bantu bagi pengguna atau user dalam melakukan pencarian
katalog koleksi perpustakaan.

Beberapa kelebihan dari OPAC yang diungkapkan oleh Hasugian (2004:9) adalah OPAC
telah memberikan kepuasan pada pengguna, karena dalam penelusuran koleksi informasi sangat
cepat dan akurat. Dibalik kelebihan dalam melakukan penelusuran koleksi informasi, OPAC juga
memiliki fungsi lain yaitu:

1. Sistem temu kembali informasi atau koleksi.
Pengertian sistem menurut Scott (1996, dalam Fatta:2007) adalah kumpulan dari beberapa
unsure seperti masukan (input), pengolahan (processing), sampai dengan hasil (output), dan
unsur—unsur tersebut bekerja saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya, unsur

tersebut juga memiliki fungsi dan tujuan yang sama.



2.

Manajement koleksi.
OPAC berperan sebagai sistem manajemen informasi yang meliputi pengadaan, katalogisasi,
serta input data. Hal tersebut juga dapat dikatakan bahwa OPAC sebagai media penyimpanan,
mendapatkan, sampai dengan menyebar luaskan informasi.
Membantu dalam hal sirkulasi dan ketersediaan koleksi.
Dengan komputer pekerjaan peminjaman buku dapat dilakukan dengan cepat dan mudah yaitu
hanya dengan menyensor ““barcode” kartu kemudian menyensor ““barcode” buku selanjutnya
memberikan cap tanggal pengembalian. Pekerjaan tersebut hanya memakan waktu kurang 1
menit untuk setiap buku.
Media informasi tentang koleksi.
OPAC ()nline Public Access Katalogue) memberikan kemudahan pada pengguna untuk dapat
mengetahui informasi tentang koleksi yang dibutuhkan. Media informasi koleksi ini sangat
membantu agar pengguna bisa tepat dalam memperoleh koleksi sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh pengguna itu sendiri.

Selain memiliki keempat fungsi tersebut, OPAC juga memiliki fitur atau layanan yang dapat

digunakan pengguna perpustakaan dalam mempermudah melakukan temu kembali informasi.

Seperti yang telah diungkapkan oleh Wahyu Supriyanto (2008:134) pada layanan OPAC harus

memiliki fitur yang mudah dipahami oleh pengguna, sehingga dapat mempermudah pengguna

dalam mengoprasikan OPAC. Fitur-fitur tersebut adalah:

1.

Home Page OPAC (Online Public Access Catalogue)
a. Pencarian simple search

b. Pencarian advance search

c. Menampilkan detail katalog

d. Menampilkan status ketersediaan buku

2. Pencarian Buku Baru

3.

a. Pemesanan / usulan buku
b. Download data digital (abstraksi / full text)

Perpustakaan Perguruan Tinggi

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 tahun 2007 tentang
perpustakaan, perpustakaan adalah suatu institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak,
dan atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestaraian, informasi dan rekreasi bagi pemustaka. Perpustakaan

perguruan tinggi (Yuyu Yulia, 2009) merupakan perpustakaan yang terdapat pada perguruan
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tinggi, badan bawahannya maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi yang
bersangkutan. Perpustakaan perguruan tinggi bertujuan untuk menunjang Tri Dharma
Perguruan Tinggi yaitu:
a. Untuk menunjang kruikulum pendidikan dan pengajaran
b. Untuk menunjang program penelitian
c. Untuk menunjang program-program pemberdayaan masyarakat
Menurut Sulistyo-Basuki (1999:51), yang termasuk ke dalam perguruan tinggi ialah
perpustakaan jurusan, bagian, fakultas, universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, akademi,
maupun perpustakaan program non-gelar. Sedangan bagi badan bawahan yang bernaung di bawah
universitas, institut, maupun sekolah tinggi seperti lembaga penelitian dan lembaga pengabdian
masyarakat juga masih tergolong perpustakaan perguruan tinggi namun pada kenyataannya banyak
juga yang memasukkannya ke dalam perpustakaan khusus.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan kuantitatif deskriptif. Metode
kuantitatif deskripti ini digunakan untuk mendeskripsikan mengenai kinerja sistem temu kembali
informasi atau OPAC yang ada pada perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Penelitian
ini menggunakan lokasi penelitian di perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Teknik
penganbilan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling (purposive sampling), dimana
dalam melakukan penentuan sampel itu terdapat pertimbangan—pertimbangan atau kriteria. Kriteria
tersebut seperti:

a) Mahasiswa aktif pada Universitas Wijaya Kusuma.

b) Mahasiswa yang memiliki keintensifan lebih dari 2 kali dalam satu minggu untuk

mengunjungi perpustakaan.

c) Mahasiswa yang pernah menggunakan OPAC dalam pencarian informasi.
Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan 100 reponden yang sesuai dengan pendapat
Frankel dan Wallen (2009) dalam bukunya yang berjudul “How to Design and Evaluate Research
in Education”. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah melalui kuesioner, wawancara,
observasi, dan studi kepustakaan.

Penelitian ini menggunakan metode pemberian skor pada setiap pilihan jawaban sebagai
salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui bagaimana aspek kinerja, informasi, ekonomi,
kontrol, efisiensi, sampai dengan layanan pada OPAC perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya. Setelah diberikan skor pada setiap jawabannya, selanjutnya ialah pemberian tingkat
kategori pada kinerja, informasi, ekonomi, kontrol efisiensi, serta layanan. Tingkat kategori



tersebut, antara lain sangat baik, baik, cukup baik, dan buruk. Tabel kategori dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 1.1. Tabel Kategori Berdasarkan Skor

Buruk 1-25
Cukup Baik 2,6 -4,1
Baik 42-57
Sangat Baik 58-7,3

Analisa Data

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kinerja sistem temu kembali atau OPAC yang
dimiliki perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dengan menggunakan analisis
PIECES, yaitu performance, information, economy, control, effisiency, service oleh J.L Whitten,
dan L.D Bentley dalam buku yang berjudul “Sistem Analysis and Method”’. Berikut ini merupakan
hasil analisa data yang telah dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui kinerja OPAC pada
perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.
Performance (Kinerja) OPAC Sebagai Sistem Temu Kembali Informasi

Seperti yang telah dikatakan oleh J.L Whitten, dan L.D Bentley dalam buku yang berjudul
“Sistem Analysis and Method” (2007) yang mengatakan bahwa dalam mengukur Kinerja sistem
temu kembali perpustakaan dilakukan dengan cara mengetahui kecepatan dan berapa banyak
informasi yang didapat dengan waktu yang singkat.

Berdasarkan analisa yang diperroleh dari temuan data pada bab 111, diketahui bahwa hasil
untuk aspek kinerja OPAC Perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya ini sudah tergolong
baik. Waktu yang digunakan pada saat melakukan pencarian juga sudah tergolong baik. Hal
tersebut terbukti dengan adanya kata kunci yang mempermudah pengguna dengan melakukan
pencarian informasi, dengan perolehan skor tertinggi yaitu 5,15. Dengan adanya kata kunci tersebut,
maka pengguna akan dipermudah serta dapat mempersingkat waktu dalam pencarian informasi
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain terdapat kata kunci, pada OPAC juga terdapat
petunjuk dalam melakukan pencarian informas, sehingga apabila ada pengguna yang masih awam
dan belum tahu bagaimana cara melakukan pencarian, pada OPAC pengguna akan ditunjukkan
langkah-langkahnya. Selain terdapat petunjuk penncarian, OPAC juga menyediakan helper. Helper
berfungsi sebagai bantuan apabila pengguna masih belum memahami langkah yang terdapat pada
OPAC.



Jumlah informasi yang ditemukan juga cukup berfariasi. Hal tersebut dikarenakan, pada
OPAC hanya mampu melakukan pencarian apabila memasukkan satu kata kunci saja. Sedangkan
dengan hanya satu kata kunci saja, maka hasil pencarian yang muncul sangan banyak, karena kata
kunci yang dimasukkan masih tergolong umum. Hasil temuan yang terdapat pada OPAC juga
diurutkan berdasarkan informasi yang sering dicari oleh pengguna. Skor terendah yang ada pada
aspek kinerja.

Selanjutnya peneliti juga akan berusaha untuk mengetahui bagaimana kinerja OPAC
apabila dilihat dari tabel 3.59 yang merupakan tabel skor yang menggambarkan bagaimana kinerja
OPAC pada perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Skor yang didapat pada tabel 3.59
ini diketahui perolehan skor untuk kinerja OPAC sebesar 4,87. Dari skor yang telah didapat, maka
kinerja OPAC perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dapat dimasukkan dalam
kategori baik, hal tersebut sesuai dengan teori yang digunakan bahwa pada aspek kinerja ini dilihat
bagaimana sistem dapat melakukan pencarian hanya dengan menggunakan waktu yang singkat serta
hasil temuan tepat dengan kebutuhan pengguna .

Information (Informasi) OPAC Sebagai Sistem Temu Kembali Informasi

Seperti yang telah dikatakan oleh J.L Whitten, dan L.D Bentley dalam buku yang berjudul
“Sistem Analysis and Method” (2007) yang mengatakan bahwa pada aspek informasi ini pengguna
perpustakaan sangat mengharapkan ketika melakukan pencarian menggunakan OPAC, hasil dari
pencarian tersebut tepat dan akurat, karena itu pada aspek ini akan diketahui bagaimana kualitas
informasi pada OPAC.

Detai katalog serta detail gambar yang disajikan pada OPAC sudah detail, mulai dari
pengarang, judul, subjek, no panggil, sampai dengan tahun terbit, hal ini dapat memudahkan
pengguna dalam menemukan koleksi pada rak. Perolehan skor rata-rata yang didapat adalah 4,52
dengan kategori baik. Informasi atau hasil temuan sudah sesuai dengan kata kunci yang telah
dimasukkan, terbukti dengan perolehan skor 4,64 dengan kategori baik. Informasi koleksi atau juga
informasi ketersediaan koleksi yang muncul pada temuan di OPAC juga masih kurang sesuai
dengan keadaan di rak. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 4 dengan kategori cukup baik. Pada
proses pencarian informasi koleksi pada OPAC, pengguna masih sering mengalami kesalahan atau
error, dengan perolehan skor 4,5.

Dari hasil uraian tersebut dapat diketahui bahwa pada aspek informasi pada OPAC
perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya sudah tergolong baik dengan skor 4,41. Hal
tersebut juga telah sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh J.L Whitten, dan L.D Bentley dalam
buku yang berjudul ““Sistem Analysis and Method” (2007) bahwa sistem yang baik dapat
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memberikan informasi yang tepat sesuai keinginan pengguna. Dari hasil penelitian yang dilakukan,
untuk informasi dan kata kunci memang sudah tepat, namun ada beberapa hal di dalamnya yang
kurang tepat, seperti kesesuaian antara hasil temuan atau informasi yang diberikan OPAC dengan
koleksi pada rak perpustakaan.

Economy (Ekonomi) OPAC Sebagai Sistem Temu Kembali Informasi

Seperti yang telah dikatakan oleh J.L Whitten, dan L.D Bentley dalam buku yang berjudul
“Sistem Analysis and Method™ (2007) yang mengatakan bahwa dalam mengukur ekonomi pada
sistem temu kembali perpustakaan dilakukan dengan melihat apakah dengan adanya OPAC sudah
sesuai dengan segi financial, karena dengan adanya sistem temu kembali juga akan mempengaruhi
financial perpustakaan.

Analisa yang diperoleh dari temuan data menunjukkan bahwa pada aspek ekonomi ini sudah
tergolong baik, ini terbukti dengan kebebasan pengguna dalam menggunakan OPAC tanpa dibebani
biaya akses. Dalam menggunakan OPAC, pengguna bisa menggunakan dengan gratis tanpa
dipungut biaya. Dengan begitu pengguna akan lebih banyak lagi yang dapat menggunakan OPAC.

Perpustakaan juga tidak mengenakan biaya apabila pengguna menggunakan akses lebih pada
OPAC. Hal ini terbukti bahwa mayoritas responden memberikan jawaban yang negatif pada pilihan
jawaban sangat kurang setuju dan tidak setuju apabila dalam menggunakan akses lebih pada OPAC
dikenakan biaya tambahan.

Hasil yang diperoleh pada aspek ekonomi ini menunjukkan hasil yang baik, dengan
perolehan skor sebesar 4,7. Sesuai dengan teori yang diungkapkan olej J.L. Whitten dan L.D Bantley
bahwa pada aspek ini akan melihat bagaimana kondisi financial yang memadai sehingga
memberikan akses gratis pada pengguna.

Control (Kontrol) OPAC Sebagai Sistem Temu Kembali Informasi

Seperti yang telah dikatakan oleh J.L Whitten, dan L.D Bentley dalam buku yang berjudul
“Sistem Analysis and Method”” (2007) yang mengatakan bahwa sangat perlu adanya servis pada
sistem, hal tersebut dikarenakan agar sistem dapat lebih stabil atau dapat lebih meningkatkan
kinerja sistem temu kembali informasi yang berupa OPAC.

Analisa yang di dapat dari temuan data menunjukkan bahwa kontrol sudah tergolong baik.
Hal ini terbukti dengan perolehan skor tertinggi pada ketersediaan petunjuk khusus penggunaan
OPAC. Pengguna yang masih baru dan masih awam menggunakan OPAC tetap dapat dengan
mudah menggunakan atau mengoperasikan OPAC karena terdapat petunjuk khusus dalam

menggunakan OPAC. Berikutnya mengenai ketersediaan automatic correction, yang dapat
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membantu pengguna apabila dengan tidak sengaja dan tidak tahu pengguna salah dalam
mengetikkan kata pada kolom pencarian. Dengan adanya automatic correction ini selain membantu
mempermudah pencarian, hal ini juga akan lebih mempercepat kegiatan pencarian.

Skor paling rendah pada aspek kontrol ini terdapat pada tidak adanya log in sebelum
melakukan kegiatan pencarian informasi. Sebagai anggota perpustakaan, pengguna tidak perlu
memasukkan user name dan password pada saat log in. selain itu OPAC juga menyediakan pilihan
dalam melakukan pencarian maupun pilihan bahasa. Pada pilihan pencarian yaitu melalui pencarian
sederhana atau pencarian yang lebih spesifik. Dimana apabila pencarian yang dilakukan lebih
spesifik, maka informasi yang didapat akan semakin mendekati kesesuaian dengan kebutuhan
pengguna.

Pada sistem temu kembali informasi ini terdapat pemberitahuan apabila loading saat
melakukan pencarian informasi sangat lama serta terdapat informasi mengenai ketersediaan waktu
yang terpakai dalam proses pencarian. Hal ini akan membantu pengguna dalam mengetahui berapa
lama waktu yang digunakan dengan perolehan informasi yang dibutuhkan atau diinginkan.

Pada aspek kontrol, skor yang diperoleh adalah 4,42 dengan kategori baik. Hal ini sudah
sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh J.L Whitten, dan L.D Bentley dalam buku yang berjudul
“Sistem Analysis and Method™ (2007) yang mengatakan bahwa sistem yang baik itu karena selalu
dikontrol agar dapat ditingkatkan Kinerjanya. Pada OPAC ini juga terdapat kontrol seperti
ketrsediaan pilihan kata kunci sampai dengan automatic correction.

Effisiency (Efisiensi) OPAC Sebagai Sistem Temu Kembali Informasi

Seperti yang telah dikatakan oleh J.L Whitten, dan L.D Bentley dalam buku yang berjudul
“Sistem Analysis and Method” (2007) yang mengatakan bahwa sistem yang baik adalah sistem
yang cukup efisien antara input dengan output nya. Seperti pada penelitian ini yang ingin diketahui
apakah OPAC sudah cukup efisien untuk para pengguna, dalam akses maupun dalam memahami
fitur yang ada di dalam OPAC.

Analisa yang di dapat bedasarkan dari temuan data, dapat diketahui bahwa pada aspek
efisiensi ini tergolong cukup baik. Hal ini karena masih kurangnya kemudahan dalam mengakses
OPAC. Dalam mengakses OPAC pengguna masih harus pergi ke perpustakaan, seharusnya OPAC
bisa hanya dengan hanya diakses dirumah, karena dapat lebih memudahkan pengguna dalam
mengetahui informasi mengenai koleksi yang dibutuhkan.

Fitur atau menu-menu yang terdapat pada OPAC dapat lebih mudah dipahami pengguna,
sehingga pengguna mudah sekali dalam mengoperasikan atau menggunakan OPAC sebagai temu
kembali informasi. Ini terbukti jawaban responden yang mayoritas memberikan jawaban positif
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yaitu sangat setuju dan setuju, sehingga kemudahan dalam memahami fitur ini mendapat skor 4,4
yang masih tergolong baik.

Pada aspek efisiensi ini diperoleh skor 3,97 dimana aspek ini dikatakan cukup baik. Hal ini
kurang sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh J.L. Whitten, dan L.D Bentley dalam buku yang
berjudul “*Sistem Analysis and Method” (2007) yang mengatakan bahwa input serta output yang
ditawarkan harus sesuai. Sedangkan pada OPAC, pengguna tidak dapat mengakses dengan mudah
dan bebas.

Service (Servis) OPAC Sebagai Sistem Temu Kembali Informasi

Seperti yang telah dikatakan oleh J.L Whitten, dan L.D Bentley dalam buku yang berjudul
“Sistem Analysis and Method” (2007) yang mengatakan bahwa sangat perlu adanya servis pada
sistem, hal tersebut dikarenakan sistem yang dianggap baik berasal dari pelayanan baik dari dalam
sistem sendiri maupun dari pihak perpustakaan yaitu pustakawannya.

Sistem temu kembali informasi atau OPAC menyediakan help desk yang dapat membantu
pengguna apabila menemukan kesulitan saat menggunakan OPAC. Serta menu pemesanan buku.
menu ini berguna untuk dapat membantu mahasiswa apabila membutuhkan buku yang sesuai
dengan bidangnya namun pada perpustakaan masih belum tersedia. Pengguna dapat mengajukan
pada perpustakaan melalui OPAC, dan kemudian akan ditindak lanjuti oleh pihak
perpustakaan.Skor rata-rata yang di dapat adalah 4,19 dengan kategori cukup baik. Berikutnya
mengenai ketanggapan petugas perpustakaan apabila mendapati pengguna yang kebingungan atau
merasa kesulitan.

Skor rata-rata pada aspek layanan yang didapat adalah 4,17, hal tersebut menunjukkan
bahwa aspek layanan OPAC perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya termasuk dalam
kategori yang cukup baik. Skor tersebut menggambarkan bahwa aspek layanan mengenai adanya
help desk, maupun fitur pemesanan buku bagi pengguna, sampai dengan ketanggapan petugas
perpustakaan pada kesulitan yang dihadapi pengguna termasuk pada kategori yang cukup baik. Hal
ini berarti menggambarkan bahwa kurang sesuai dengan teori yang ada, karena layanan yang baik
itu selain terdapat pada sistem juga terdapat pada pustakawannya.

PIECES Pada OPAC Sebagai Sistem Temu Kembali Informasi

Selanjutnya, untuk mengetahui skor PIECES secara keseluruhan pada OPAC perpustakaan
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dapat diketahui dengan mengetahui rata-rata skor dari
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berbagai aspek. Berikut merupakan data yang menggambarkan tentang skor keseluruhan sikap
PIECES OPAC perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya:

Tabel 4.1 Skor Keseluruhan PIECES

1 Performance (Kinerja) 4,87
2 Information (Informasi) 4,41
3 Economy (Ekonomi) 4,7
4 | Control (Kontrol) 4,42 )
5 Efficiency (Efisiensi) 3,97 Balk
6 Service (Layanan) 4,17
Total Skor 26,54
Total Skor Rata-Rata 4,42

Sumber: Olahan Data Peneliti

Skor pada tabel 4.1 merupakan skor rata-rata keseluruhan yang dimiliki oleh PIECES OPAC
perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Berdasarkan data diatas, dapat diketahui
bahwa skor PIECES yang dimiliki oleh OPAC perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
sebesar 4,42. Angka tersebut berasal dari rata-rata skor keseluruhan dari aspek kinerja, informasi,
ekonomi, kontrol, efisiensi, dan layanan yang ada pada OPAC. Skor yang diperoleh pada hasil
keseluruhan, yaitu 4,42 dapat dikategorika baik.

Penutup

Pada sub bab ini peneliti akan menyajikan beberapa kesimpulan mengenai hasil penelitian
yang telah diperoleh dari temuan dan analisia data yang telah dilakukan oleh peneliti. Berikut ini
kesimpulan yangberhasil diperoleh peneliti mengenai OPAC sebagai sistem temu kembali informasi
yang telah dianalisis menggunakan analisis PIECES:

1. Kinerja pada sistem temu kembali informasi atau OPAC pada perpustakaan Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya sudah dapat dikatakan baik dengan perolehan skor 4,87. Hal
terserbut dikarenakan pencarian yang dilakukan OPAC cepat dengan jumlah temuan yang
banyak, selain itu antara kata kunci dan hasil temuan sudah tepat.

2. Selanjutnya informasi pada OPAC perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya

juga masuk dalam kategori baik dengan skor 4,41. Hal tersebut didukung oleh adanya detail
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buku atau koleksi yang dapat mempermudah pengguna dalam melakukan pencarian
informasi.

. Aspek ekonomi pada OPAC perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma. Untuk dapat
mengukur aspek ekonomi ini dapat dilihat dengan tidak adanya biaya yang dibebankan
kepada pengguna apabila ingin mengakses OPAC, selain itu untuk mendapatkan akses
lebih pengguna juga tidak dikenakan biaya. Dapat diketahui sekor yang diperoleh sebesar
4,7. Dimana skor 4,7 pada aspek ekonomi dapat dikatakan baik.

. Selanjutnya aspek kontrol yang terdapat pada OPAC dapat diukur dengan, adanya petunjuk
khusus bagi pengguna yang masih awam dalam menggunakan OPAC. OPAC menyediakan
pilihan pencarian seperti pencarian sederhana maupun spesifik. Apabila pengguna
menggunakan pencarian yang spesifik, otomatis hasil yang dicari akan semakin mendekati
dengan kebutuhan pengguna. Selain terdapat pilihan pencarian. Skor rata-rata yang
diperoleh pada aspek kontrol sebesar 4,42 dengan kategori baik.

Berikutnya adalah aspek efisiensi yang terdapat pada OPAC perpustakaan Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya. Pada aspek ini diukur dengan kemudahan akses OPAC yang
dapat dilakukan hanya menggunaka smart phone yang dimiliki pengguna. Namun selain
itu, mengguna mengatakan bahwa OPAC tidak dapat diakses diluar kampus atau
perpustakaan. Fitur atau menu yang terdapat pada OPAC mudah dipahami oleh pengguna,
sehingga pengguna dengan mudah dalam menggunakan tiap menu yang ada pada OPAC.
Dalam hal ini aspek efisiensi mendapatkan skor 3,97 dimana aspek efisiensi dapat
dikatakan sudah cukup baik dengan perolehan skor tersebut.

. Pada aspek layanan OPAC perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma. Pada aspek layanan
terdapat help desk yang dapat membantu pengguna saat kesulitan menggunakan OPAC.
Pada OPAC belum tersedia fitur pemesanan buku yang mana dapat memudahkan pengguna
memesan buku yang belum ada pada perpustakaan. Berikutnya tentang ketanggapan
petugas perpustakaan apabila pengguna mengalami kesulitan. Dapat diketahui skor yang
diperoleh untuk aspek layanan sebesar 4,17. Dengan skor tersebut aspek layanan atau servis
dapat dikatakan cukup baik.

. Skor keseluruhan yang diperoleh untuk OPAC perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya dalam analisis PIECES ini adalah 4,42. Skor 4,42 dapat dikategorikan baik.

Sebagai solusi yang dapat diberikan oleh peneliti dalam meningkatkan kualitas kinerja

OPAC perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, perlunya seharusnya petugas

perpustakaan juga memperhatikan penataan koleksi pada rak, dengan melakukan selfing agar lokasi

sesungguhnya pada rak dengan OPAC dapat sesuai. Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, dapat diketahui bahwa paling terendah terletak pada aspek afisiensi dimana diperoleh
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skor 3,83 Oleh karena itu, diperlukan usaha peningkatan dalam aspek tersebut terutama pada
kemudahan akses. Efisiensi OPAC dapat lebih ditingkatkan sehingga pengguna dapat mengakses
OPAC dengan mudah kapan saja dan dimana saja tanpa harus ke perpustakaan.

Berikutnya pada aspek layanan atau service yang masuk dalam kategori cukup baik, pada
OPAC perpustakaan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya belum terdapat layanan pemesanan
buku. Padahal layanan ini dapat memudahkan pengguna apabila ingin meminjam buku yang belum
ada di perpustakaan, dengan layanan ini pengguna memesan secara online pada OPAC lalu dapat
ditanggapi oleh pihak perpustakaan. Apakah dapat dipenuhi atau tidak, selain itu perlu adanya
peningkatan layanan pada pustakawan juga, karena sistem dapat dikatakan baik apabila layanan
yang diberikan baik sistem maupun petugas juga harus baik.
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